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ABSTRAK 
 

Mustofa, 1420011012,  Pengaruh  penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan 
fungsional terhadap kinerja pustakawan  di Perpustakaan ISI Surakarta, Tesis 
Magister,Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.  
 
Tesis ini membahas pengaruh  penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan 
fungsional terhadap kinerja pustakawan  di Perpustakaan ISI Surakarta. 
Tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional memiliki peranan penting dalam 
pencapaian kinerja seorang pustakawan. Penelitian ini bertujuan untuk:1) Untuk 
mengetahui bagaimana  penerimaan tunjangan kinerja dapat meningkatkan kinerja 
pustakawan. 2) Untuk mengetahui bagaimana  penerimaan tunjangan fungsional  
dapat meningkatkan kinerja pustakawan. 3) Untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh antara penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional terhadap  
kinerja pustakawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pustakawan  di Perpustakaan ISI Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah populasinya hanya 14 
orang. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Untuk mengetahui 
lebih dalam kondisi di lapangan digunakan juga observasi nonpartisipatif, 
wawancara dan dokumentasi. Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan 
skala likert. Uji validitas menggunakan rumus pearson’s product moment dan uji 
reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1)  Penerimaan tunjangan kinerja pada Perpustakaan Institut Seni 
Indonesia Surakarta adalah adalah  baik dengan total nilai rata-rata 3,58. 2) 
Penerimaan tunjangan fungsional pada Perpustakaan Institut Seni Indonesia 
Surakarta adalah kurang baik dengan total nilai rata-rata 3,17. 3) Kinerja 
pustakawan pada Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta adalah kurang 
baik dengan total nilai rata-rata 3,29. 4) Faktor penerimaan tunjangan kinerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pustakawan di Perpustakaan Institut Seni 
Indonesia Surakarta. Nilai  t hitung yang didapat dari hasil uji adalah sebesar 
3,471 dengan p value sebesar 0,006 (p < 0,05). 5) Hasil pengujian juga didapatkan 
nilai t hitung sebesar 3,144 dengan p value sebesar 0,010 (p < 0,05), yang berarti 
tunjangan fungsional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pustakawan di 
Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta. 6) Secara bersama pemberian 
tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pustakawan, Hasil analisis menunjukkan nilai F hitung sebesar 23,213 dan 
p value sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien deteminasi (Adjusted R Square) 
yang didapatkan mencapai 0,787 yang menunjukkan bahwa sebesar 78,7% 
(tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional) berpengaruh terhadap kinerja 
pustakawan. Dari hasil penelitian ada beberapa indikator yang perlu ditingkatkan, 
yaitu indikator yang memperoleh skor di bawah rata-rata.  
 
Kata kunci: Tunjangan kinerja, tunjangan fungsional, kinerja pustakawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak perpustakaan didirikan, pustakawan selalu berusaha melakukan 

yang terbaik, meskipun kadang yang terbaik menurut pustakawan tidak selalu 

yang terbaik bagi para pemustakanya. Perpustakaan  selalu berusaha menjaga 

dan merawat koleksinya dengan baik. Selain itu, perpustakaan juga selalu 

berusaha menjaga agar pemustakanya dapat belajar dengan tenang, sehingga 

petugas perpustakaan di masa lalu selalu menjaga ketenangan di dalam 

perpustakaan meskipun untuk hal itu mereka harus melarang orang berbicara 

agak keras.1

Satu sorotan tajam yang biasa dikemukakan pemustaka ketika 

mengunjungi perpustakaan adalah wajah pustakawan. Meski era sekarang 

telah diadakan sejumlah seminar, workshop, pelatihan dan lain-lain yang 

tujuannya mengembangkan profesionalisme pustakawan, ternyata masih 

seringkali dijumpai keluhan pemustaka terhadap sikap yang “tidak 

bersahabat” antara pustakawan dengan pemustaka. Wajah pustakawan yang 

dingin, tanpa senyum ketika berinteraksi dengan pemustaka masih menjadi 

perbincangan yang seru bagi para pemustaka.

 

2

                                                             
1 Ida Fajar Priyanto, Inovasi pustakawan dalam pengelolaan dan penyebaran pengetahuan 

digital online di lingkungan perguruan tinggi, Disampaikan di Seminar Nasional Perpustakaan, 
kerjasamaantara Politeknik Kesehatan Semarang dan Forum PerpustakaanPerguruan Tinggi 
Indonesia (FPPTI) Jawa Tengah 4 November 2014,  1. 

2 Wiji Suwarno, Diskursus Budaya Organisasi Kepustakawanan. Librarria: Jurnal Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi, Vol. 3, No.1, Tahun 2014,  84. 
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Dapat dikatakan bahwa pada dasarnya perpustakaan dalam hal ini, 

pustakawannya selalu berusaha menggali berbagai hal yang terkait dengan 

sumber-sumber informasi, layanan, dan strategi memuaskan dan 

menyenangkan para pemustakanya. Berbagai perkembangan dalam dunia 

publikasi cetak telah diikuti dan dicari inovasi yang terkait dengan jenis 

koleksi tersebut. Demikian halnya dengan koleksi digital maupun online, 

pustakawan terus berusaha memberikan layanan yang terbaik. Tidak kalah 

penting adalah kenyamanan dalam memanfaatkan perpustakaan maupun 

sumber daya informasi yang dimilikinya.3

Rendahnya tingkat kinerja pegawai dapat dilihat dari rendahnya 

tingkat  kehadiran di tempat kerja yang diakibatkan oleh kurangnya disiplin 

pegawai serta penggunaan waktu secara tidak efektif dan efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan  merupakan fenomena-fenomena yang sering 

ditemukan pada organisasi pelayanan publik. Rendahnya kinerja juga dapat 

disebabkan oleh aspek-aspek teknis dalam budaya atau sistem kerja yang 

kurang mendukung, seperti tidak jelasnya tugas pokok dan fungsi dari 

seorang pegawai, beban kerja yang tinggi (dapat disebabkan karena 

kurangnya jumlah pegawai, volume kerja yang tinggi, dan lain-lain), dan 

kurang sepadannya imbalan jasa terhadap volume pekerjaan yang tinggi. 

Dalam hal ini engagement pegawai menjadi sangat penting untuk mendorong 

tingkat kinerja pegawai sehingga semakin tinggi kearah yang diharapkan. 

Kondisi tersebut harus diciptakan, diusahakan, dan terus dipelihara, karena 

 

                                                             
3 Ida Fajar Priyanto, Inovasi pustakawan ... 2. 
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akan berpangaruh terhadap usaha pencapaian visi organisasi melalui 

pelaksanaan serangkaian misinya.4

Menurut Rivai

  

5

Tuntutan peningkatan kualitas kinerja pustakawan berdasarkan sistem 

karier dan prestasi kerja dengan prinsip memberikan penghargaan dan sanksi 

telah diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 1999 tentang Pokok-pokok kepegawaian, dan ketentuan 

pelaksanaannya diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 tentang jabatan fungsional 

pustakawan dan angka kreditnya. Tuntutan tersebut diharapkan akan 

  ”Upah adalah sebagai balas jasa yang adil dan layak 

diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan 

organisasi”. Upah merupakan imbalan finansial lansung yang dibayarkan 

kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan atau 

banyaknya pelayanan yang di berikan. Jadi tidak seperti gaji yang jumlahnya 

relatif tetap, upah dapat berubah-ubah. Upah dapat digunakan sebagai alat 

untuk memotivasi karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja mereka dan 

merangsang karyawan untuk berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan 

perusahaan. Selain itu upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan.  

                                                             
4 Rohayati, Pengaruh  Kepemimpinan  Kredibel  Terhadap  Employee  Engagement Dan  

Implikasinya  Terhadap  Kinerja  Pegawai Universitas Universitas  Pendidikan Indonesia, 
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2014,  dalam  
http://repository.upi.edu/5953/4/T_MMB_1103425_Chapter1.pdf. diakses pada tanggal 27 
Oktober 2016. 

5 Rivai Veithzal, Manajemen sumber daya manusia untuk perusahaan dari teori ke praktek. 
(Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2005), 375. 
 

http://repository.upi.edu/5953/4/T_MMB_1103425_Chapter1.pdf�
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menghasilkan pustakawan yang berkualitas, profesional, bertanggung jawab, 

jujur dan lebih mampu serta akuntabel dalam pemberian pelayanan publik. 

Dengan kata lain, setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang menyandang 

jabatan fungsional pustakawan, diharapkan ke depan adalah pustakawan yang 

lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat mewujudkan 

kinerja yang berkualitas sebagaimana diharapkan.6

Kualitas kinerja pustakawan yang baik  akan berdampak pada citra 

perpustakaan dan pustakawan itu sendiri. Kualitas kinerja pustakawan juga 

dapat  membawa perubahan pada manajemen organisasi, karena pada 

prinsipnya kinerja pustakawan dapat diukur dalam membangun perubahan 

organisasi. Manajemen organsasi akan berdampak pada peningkatan kualitas 

pelayanan dan bisa juga berdampak pada meningkatnya penilaian akreditasi 

pada perpustakaan. Menurut Nyono

  

7

Dalam setiap bidang pekerjaan di instansi pemerintah jabatan 

fungsional sudah pasti ada. Jabatan fungsional ini ada supaya para pegawai 

 bahwa akreditasi perpustakaan ISI 

Surakarta mendapatkan nilai B, akreditasi itu didapatkan sekitar tahun 1998 

ketika kepala perpustakaan masih dijabat oleh ibu Sulistyowati. Setelah 

mendapatkan akreditasi tersebut perpustakaan belum melakukan 

perpanjangan akreditasi untuk meningkatkan standar penilaian.  

                                                             
6 Gatot Subrata, Upaya Pengembangan  Kinerja Pustakawan Perguruan Tinggi di Era 

Globalisasi Informasi, dalam   
http://digilib.um.ac.id/images/stories/pustakawan/kargto/Upaya%20Pengembangan%20Kinerja%2
0Pustakawan.pdf diakses pada tanggal 5 januari 2016. 

7 Nyono, Kepala Perpustakaan ISI Surakarta periode 2014-sekarang . Wawancara pada hari 
Jum’at, tanggal 20 Nopember 2015. 
 

http://digilib.um.ac.id/images/stories/pustakawan/kargto/Upaya%20Pengembangan%20Kinerja%20Pustakawan.pdf%20diakses�
http://digilib.um.ac.id/images/stories/pustakawan/kargto/Upaya%20Pengembangan%20Kinerja%20Pustakawan.pdf%20diakses�
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negeri sipil dapat meningkatkan kariernya sesuai dengan prestasi dan 

potensinya. Pemerintah berupaya memberikan motivasi dan kinerja yang 

baik. 

Kegiatan kepustakawanan sudah diatur dalam Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya” 

(2011). Kegiatan kepustakawan per jenjang jabatan dalam aturan ini menjadi 

acuan pustakawan dalam menjalankan tugas. Unsur yang ada meliputi; 

pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber rujukan, 

pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi, pengembangan 

profesi, pengkajian, dan penunjang kegiatan. Selama ini pustakawan di 

lingkungan ISI Surakarta lebih banyak terpaku pada unsur pengorganisasian 

dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/sumber informasi walaupun 

memiliki nilai angka kredit kecil. 

Unsur ini memuat butir-butir kegiatan teknis harian yang harus 

dijalankan pustakawan. Sedangkan unsur lain, yaitu; pemasyarakatan 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi, pengembangan profesi, dan 

pengkajian masih jarang dilakukan pustakawan walaupun unsur-unsur ini 

mempunyai bobot nilai angka kredit yang lebih tinggi. Butir-butir kegiatan 

yang termasuk dalam unsur pengembangan profesi dan pengkajian 

mempunyai nilai angka kredit tinggi, unsur kegiatannya berkaitan erat dengan 

masalah membaca dan menulis. Sehingga publikasi penelitian yang 

dihasilkan oleh para pustakawan di Perpustakaan ISI Surakarta hampir tidak 
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ada, hal itu disebabkan masih minimnya kompetensi dalan  hal penelitian dan 

penulisan. Faktor lain juga karena belum dilibatkannya pustakawan dalam 

penelitian dalam hal ini kepercayaan LPPM terhadap pustakawan masih 

rendah. Sehingga penelitian-penelitian yang ada sejauh ini hanya didominasi 

dari kalangan dosen saja. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 107 Tahun 2013 tentang tunjangan kinerja bagi pegawai di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menambah pendapatan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dilingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, tak terkecuali bagi pustakawan. Peraturan menteri ini mengatur 

bahwa PNS, termasuk pustakawan akan memperoleh tambahan penghasilan 

setiap bulan berdasarkan kelas jabatan yang disandang. 

Pegawai di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi, termasuk di dalamnya pustakawan boleh berlega hati, 

pasalnya tunjangan kinerja per Januari 2016 mengalami kenaikan. Sementara 

Kementerian/Lembaga lain besaran tunjangan kinerja sudah disesuaikan 

tahun 2015, Kemenristekdikti baru terlaksana pada tahun ini. 
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Tabel 1. Besaran Tunjangan Kinerja 
Sumber: Perpres No 32 Tahun 2016 – Tunjangan Kinerja Kemenristekdikti 

Selain mendapatkan tunjangan kinerja, seorang pustakawan juga 

mendapatkan Tunjangan Jabatan Fungsional Pustakawan, berdasarkan 

Perpres Nomor 71 Tahun 2013.  
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No Jabatan Fungsional  Jabatan Besarnya 
Tunjangan 

1 Pustakawan Ahli 

Pustakawan Utama 
Pustakawan Madya 
Pustakawan Muda 
Pustakawan Pertama 

Rp 1.300.000; 
Rp 1.100.000; 
Rp 800.000; 
Rp 520.000; 

2 Pustakawan Terampil 

Pustakawan Penyelia 
Pustakawan Pelaksana 
Lanjutan 
Pustakawan Pelaksana 

Rp 700.000; 
Rp 420.000; 
Rp 350.000; 

 
Tabel 2. Tunjangan Pustakawan: 

Sumber : Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2013 
 

Dari tabel 1 dan tabel 2 bisa dikatakan bahwa seorang pustakawan 

selain memperoleh gaji setiap bulan, mereka juga mendapat tunjangan kinerja 

dan tunjangan fungsional yang jumlahnya lumayan besar. Asumsinya setelah 

pustakawan menerima kedua tunjangan tersebut maka komitmen serta kinerja 

pustakawan akan meningkat lebih baik. 

Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan oleh kualitas kinerja 

yang diberikan, sedangkan peningkatan kinerja pustakawan salah satunya di 

dasari pada penerimaan  upah / finansial. Motif finansial ini secara  langsung 

akan memberikan motivasi kepada pustakawan. Penerimaan tunjangan 

kinerja dan tunjangan fungsional ternyata tidak sepenuhnya membuat kinerja 

pustakawan di ISI Surakarta lebih baik, hal ini terlihat dari beberapa keluhan 

mahasiswa yang merasa pelayanan kurang memuaskan. Mereka terkadang  

mendapati ruangan kosong saat jam kerja, kehadiran dikantor tidak tepat 
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waktu, pulang kantor lebih awal, pada saat jam kerja banyak yang melalaikan 

tugas seperti bermain game, chatting, mengobrol, kreativitas kerja kurang, 

tidak ada inisiatif dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tugas-tugas sering 

tertunda penyelesaiannya.  

Menurut Joko Setiono8

 

  tunjangan kinerja dan kenaikan fungsional 

pustakawan yang sudah diterima, secara umum kedua hal tersebut sangat 

membantu para pustakawan. Utamanya dalam hal perimbangan pendapatan 

dengan laju inflasi, artinya pustakawan tetap dapat berada dalam level aman 

atas pengeluaran biaya hidup dan pendapatannya. Pustakawan diharapkan 

mampu menumbuhkan dan menghasilkan kinerja optimal. Faktor imbalan 

yang meningkat diharapkan mampu mendorong prestasi kerja yang lebih 

tinggi. Imbalan dapat berupa “penghargaan” terhadap hasil kerja maupun 

berupa finansial.  

Penelitian ini hanya akan menganalisis pengaruh  antara penerimaan 

tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional terhadap kinerja  pustakawan. 

Tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional bagi pustakawan membawa 

konsekuensi tersendiri terhadap peningkatan kinerja  di Perpustakaan ISI 

Surakarta. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis menentukan judul 

penelitian “Pengaruh  penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional 

terhadap kinerja pustakawan” di Perpustakaan ISI Surakarta. 

 

                                                             
8 Joko Setiyono, Kepala Perpustakaan ISI Surakarta periode 2011-2014. Wawancara pada 

hari Seni, tanggal 5 Oktober 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah  penerimaan tunjangan kinerja pustakawan di perpustakaan 

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta? 

2. Bagaimanakah penerimaan tunjangan fungsional pustakawan di 

perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta? 

3. Seberapa baik kinerja pustakawan di perpustakaan Institut Seni Indonesia 

(ISI) Surakarta? 

4. Adakah pengaruh penerimaan tunjangan kinerja terhadap  kinerja 

pustakawan di perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta? 

5. Adakah pengaruh   penerimaan tunjangan fungsional terhadap   kinerja 

pustakawan di perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta? 

6. Adakah  pengaruh penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional 

secara bersama-sama terhadap kinerja pustakawan di perpustakaan Institut 

Seni Indonesia (ISI) Surakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui bagaimana  penerimaan tunjangan kinerja dapat 

meningkatkan kinerja pustakawan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana  penerimaan tunjangan fungsional  dapat 

meningkatkan kinerja pustakawan 
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b. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara penerimaan tunjangan 

kinerja dan tunjangan fungsional terhadap  kinerja pustakawan. 

2. Kegunaan  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pengaruh antara 

penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional (imbalan 

finansial) terhadap kinerja pustakawan. 

b. Sebagai masukan pimpinan unit untuk menumbuhkan kinerja di 

perpustakaan dalam menghadapi perubahan tuntutan kerja diera 

teknologi informasi dan komunikasi 

c. Sebagai masukan pimpinan unit untuk menumbuhkan pemahaman yang 

lebih dalam mengenai implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 107 Tahun 2013 tentang 

Tunjangan Kinerja bagi pegawai di lingkungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 

d. Sebagai bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang masalah 

kepustakawanan di Indonesia 

D. Kajian Pustaka 

Topik penelitian yang berhubungan dengan penghasilan menarik 

untuk diangkat karena terkait langsung dengan kesejahteraan seseorang yang 

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi psikologis 

pustakawan. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penghasilan 
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pustakawan ditulis oleh Ismulyana9

Bandono

 yang berjudul “Pengaruh Tunjangan 

Fungsional Pustakawan dan Batas Usia Pensiun Yang Lebih Tinggi Terhadap 

Motivasi Petugas Perpustakaan di Lingkungan UGM untuk Menjadi 

Pustakawan”. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan hubungan 

antar variabel. Rumus yang digunakan menggunakan regresi ganda, korelasi 

ganda dan uji F. Teknik pengumpulan data dengan angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian ini menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan positif antara tunjangan fungsional pustakawan 

dan batas usia pensiun yang lebih tinggi terhadap motivasi untuk menjadi 

pustakawan. 

10

                                                             
9 Ismulyana. “Pengaruh Tunjangan Fungsional Pustakawan dan Batas Usia Pensiun yang 

Lebih Tinggi terhadap Motivasi Petugas Perpustakaan di Lingkungan UGM untuk Menjadi 
Pustakawan.” Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Volume VI, Nomor 2 (2010): 1-7. 

10 Bandono. “Persepsi Staf tentang pengaruh pemberdayaan Sumber daya manusia, dalam 
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi Volume VI Nomor 1, 2010. 

 mengadakan penelitian berjudul “Persepsi Staf tentang 

Pengaruh Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, Kompensasi, dan 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Prestasi Kerja Sumber Daya Manusia pada 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi ganda, untuk menguji signifikansinya menggunakan uji F 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel sumber daya manusia (SDM) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Secara bersama-sama variabel 

pemberdayaan SDM, kompensasi, dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Dari penelitian ini didapat 
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bahwa variabel pemberdayaan SDM, kompensasi, dan lingkungan kerja fisik 

mempunyai pengaruh sebesar 76.3% terhadap prestasi kerja SDM di UPT 

Perpustakaan ISI Yogyakarta.  

Siti Khomiyah11

Samiyati

, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tunjangan jabatan fungsional terhadap Kinerja Pustakawan di UPT 

Perpustakaan Sebelas Maret Surakarta. Metode yang digunakan yaitu dengan 

kuantitatif dan menggunakan sampel jenuh, sehingga keseluruhan 

pustakawan yang berjumlah 14 orang dilibatkan dalam sampel tersebut. 

Metode dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 

kuesionaer, dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan mean 

dan grand mean dan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh tunjangan jabatan fungsional terhadap kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta sudah baik. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh antara tunjangan jabatan fungsional terhadap kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta, dan 

besarnya pengaruh sebesar 0,672 atau kategori cukup tinggi. 

12

                                                             
11 Siti Khoyimah, Pengaruh Tunjangan Jabatan Fungsional Terhadap kinerja Pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Skripsi  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2013).  

12 Samiyati,  Analisis Hubungan Antara Penerimaan Tunjangan Kinerja dengan Inovasi Kerja 
Pustakawan : Studi kasus di UPT Perpustakaan ISI , Laporan Penelitian (Yogyakarta: 
Perpustakaan ISI Yogyakarta , 2014). 

 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang 

menguji hubungan antara variabel bebas (X) yaitu penerimaan tunjangan 

kinerja, dan variabel terikat (Y)  yaitu inovasi kerja pustakawan di UPT 
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Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Tujuan penelitian 

adalah untuk apakah penerimaan tunjangan kinerja akan meningkatkan 

inovasi kerja pustakawan, dan untuk mengetahui kedekatan hubungan antara 

penerimaan tunjangan kinerja dengan inovasi kerja pustakawan. Sampel 

diambil dengan sampel jenuh, yaitu dengan mengambil seluruh populasi yang 

ada. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

korelasi dan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerimaan tunjangan kinerja dapat meningkatkan inovasi kerja pustakawan 

di UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta. Penerimaan tunjangan kinerja 

memberikan pengaruh sebesar 56,9% terhadap inovasi kerja pustakawan, 

sedangkan sisanya sebesar 33,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dari pemaparan kajian pustaka di atas, penelitian yang berjudul 

“Pengaruh  penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional terhadap 

kinerja pustakawan” di Perpustakaan ISI Surakarta ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan itu tidak hanya terletak pada 

tempat dan obyek penelitiannya, melainkan berbeda juga pada aspek variabel 

terikat  yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu tunjangan kinerja dan 

tunjangan fungsional pustakawan. 
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E. Kerangka Teori 

Kinerja pustakawan merupakan hal penting dalam upaya pencapaian 

tujuan perpustakaan. Menurut Sudaryono, kinerja adalah segala hal yang kita 

kerjakan atau kita lakukan agar berhasil dalam mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan.13  Kinerja pegawai dapat diketahui dengan melakukan 

penilaian kinerja melalui beberapa unsur antara lain: kesetiaan, prestasi kerja, 

tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa.14

Upah yang diberikan kepada pegawai merupakan salah satu faktor 

dalam upaya meningkatkan kinerja. Pustakawan saat ini memperoleh upah 

selain gaji yang selanjutnya disebut tunjangan kinerja. Menurut 

Gitosudarmo

  

15

Peraturan Menteri Nomor 107 Tahun 2013 pasal 1 ayat 3 

mendefinikan bahwa tunjangan kinerja adalah penghasilan selain gaji yang 

diberikan kepada pegawai yang aktif berdasarkan kompetensi dan kinerja. 

Menurut  Muslimin “Tunjangan kinerja akan memotivasi kinerja, menambah 

kesejahteraan, dan meningkatkan kedisiplinan aparatur. Konsekuensinya, 

pegawai dituntut untuk menyertakan bukti atas kinerjanya sehingga 

 dan Sudita “diyakini bahwa imbalan akan memotivasi 

prestasi, mengurangi perputaran tenaga kerja, mengurangi kemangkiran,… 

Oleh karenanya imbalan dapat dipakai sebagai dorongan atau motivasi pada 

suatu perilaku dan prestasi…” 

                                                             
13 Sudaryono, Budaya & Perilaku Organisasi, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), 64. 
14 B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia: Pendekatan 

Administratif dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 235-236 
15 Indriyo Gitosudarmo dan I Nyoman Sudita, 1997. Perilaku Organisasi Edisi Pertama. 

(Yogyakarta: BPFE), 234. 
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membutuhkan perubahan perilaku kerja pada diri pegawai. Pegawai yang 

tidak bersedia berubah maka ia akan tersingkir dengan sendirinya.”16

Menurut Pandjojo dan Husnan

 

Upah bagi sebagian pustakawan merupakan kata kunci. Termasuk di 

dalamnya yaitu tunjangan jabatan fungsional. Bagi sebuah perpustakaan 

pemerintah, menyusun struktur dan tingkat upah yang layak dan adil, 

merupakan kebijakan pemerintah. Besar kecilnya tunjangan jabatan 

fungsional telah ditentukan oleh MENPAN. Namun jika terdapat kelebihan, 

hal ini merupakan kebijakan dari pemerintah daerah setempat. Besarnya 

tunjangan jabatan fungsional ditentukan berdasarkan tingkatan jabatan 

fungsional dan bobot pekerjaan yang akan ditangani oleh pustakawan. 

17

Menurut Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2013 tentang Kenaikan 

Tunjangan Pustakawan,

 tunjangan merupakan suatu 

pemberian sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk 

suatu pekerjaan atau jasa yang telah akan dilakukan, yang berfungsi sebagai 

jaminan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau 

dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut perjanjian, undang-

undang, dan dibayarkan atas dasar waktu perjanjian kerja anatara  pemberi 

kerja dan penerima kerja. 

18

                                                             
16 

 dalam pasal 1 yang dimaksud dengan Tunjangan 

Jabatan Fungsional Pustakawan, yang selanjutnya disebut dengan tunjangan 

Pustakawan adalah tunjangan jabatan fungsional yang diberikan kepada 

http://bdksurabaya.kemenag.go.id/index.php/57-berita/289-tunjangan-kinerja,-pemecut-
kinerja-dan-kedisiplinan-aparatur.html, diakses pada hari Rabu, tanggal 25 Nopember 2015. 

17 Heidjarahman Ranu Pandjojo dan Suad Husnan. Manajemen Personalia. (Yogyakarta: 
BPFE UGM, 1990), 137. 

18 Peraturan Presiden Nomor. 71 Tahun 2013 tentang Kenaikan Tunjangan Pustakawan,  3. 

http://bdksurabaya.kemenag.go.id/index.php/57-berita/289-tunjangan-kinerja,-pemecut-kinerja-dan-kedisiplinan-aparatur.html�
http://bdksurabaya.kemenag.go.id/index.php/57-berita/289-tunjangan-kinerja,-pemecut-kinerja-dan-kedisiplinan-aparatur.html�
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Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam 

Jabatan Fungsional Pustakawan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Dalam pasal 2 disebutkan bahwa kepada Pegawai 

Negeri Sipil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh dalam Jabatan 

Fungsional Pustakawan, diberikan tunjangan Pustakawan setiap bulan. 

Pemberian Tunjangan Pustakawan ini dalam rangka meningkatkan mutu, 

prestasi, produksifitas kerja, dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil. 

Dari pemaparan di atas dapat dimungkinkan adanya pengaruh dari 

Penerimaan tunjangan kinerja  dan tunjangan fungsional  terhadap kinerja 

seorang pustakawan. Hal tersebut dapat digambarkan seperti gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka teori 

F. Hipostesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai beikut: 

1. (Ha): Ada pengaruh tunjangan kinerja  terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

(Ho): Tidak ada pengaruh tunjangan kinerja  terhadap kinerja pustakawan 

di Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

Pemberian 
Tunjangan 

Kinerja  

Pemberian 
Tunjangan 
Fungsional  

Kinerja 
Pustakawan 
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2. (Ha): Ada pengaruh tunjangan fungsional   terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

(Ho): Tidak ada pengaruh tunjangan fungsional  terhadap kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

3. (Ha): Ada  pengaruh penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan 

fungsional secara bersama-sama terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

(Ho): Tidak Ada  pengaruh penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan 

fungsional secara bersama-sama terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagai menjadi beberapa bab dan sub bab, antara 

lain sebagai berikut : 

BAB I. Pada bab pertama ini berisi tentang suatu pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II. Membahas tentang kajian pustaka dan landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian. Yaitu tentang Tunjangan Kinerja, Tunjangan 

Fungsional Pustakawan, Kinerja  Pustakawan. 

BAB III. Dalam bab ketiga ini peneliti akan membahas tentang 

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Yaitu jenis 

penelitian, jenis data, populasi, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, 
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uji instrumen, pengukuran data, analisis data,  pengujian hipotesis, waktu dan 

tempat penelitian.   

BAB IV. Berisi tentang  Gambaran Umum  Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta dan pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan, 

yaitu pengaruh penerimaan tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional 

terhadap kinerja  pustakawan.  

BAB V. Merupakan penutup yang berisi tentang simpulan dan  saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Penilaian responden terhadap penerimaan tunjangan kinerja berdasarkan nilai 

rata-rata secara keseluruhan (grand mean) tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel penerimaan tunjangan kinerja pada Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta adalah  baik dengan total nilai rata-rata 3,58. Indikator 

penilaian dari penerimaan tunjangan kinerja yang paling tinggi adalah orientasi 

pelayanan  dengan rata-rata skor mencapai 4,25. Hal  ini menunjukkan adanya 

keinginan pustkawan  di Perpustakaan ISI Surakarta untuk membantu dan 

melayani kebutuhan para pelanggan, baik itu pelanggan dari internal maupun 

eksternal serta pelayanan pada tingkat individu maupun tingkat organisasi. 

Penilaian indikator  yang memiliki nilai rata-rata paling rendah adalah indikator 

dapat dicapai dan kerjasama. Hal ini mengindikasikan perlu adanya peningkatan 

kinerja pustakawan mengenai pekerjaan yang ada di SKP dapat dicapai sesuai 

dengan jadwal yang telah disusun, serta peningkatan pemustaka dan rekan kerja 

sama pentingnya. 

2. Penilaian responden terhadap penerimaan tunjangan fungsional berdasarkan nilai 

rata-rata secara keseluruhan (grand mean) tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel penerimaan tunjangan fungsional pada Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta adalah kurang baik dengan total nilai rata-rata 3,17. Terlihat 
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bahwa indikator penilaian dari penerimaan tunjangan fungsional yang paling 

tinggi adalah tunjangan jabatan fungsional pada pernyataan tunjangan yang 

diperoleh dapat memotivasi dalam bekerja dengan rata-rata skor mencapai 3,46. 

Item pertanyaan ini menunjukkan adanya tunjangan yang diperoleh dapat 

memotivasi dalam bekerja dari pustakawan pada Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta. Penilaian indikator yang memiliki nilai rata-rata paling 

rendah adalah tugas pokok pustakawan sesuai dengan jabatan fungsional pada 

pernyataan “mengikuti seminar, lokakarya di bidang kepustakawanan di dalam 

tugas kepustakawan”. Hal ini mengindikasikan masih perlu adanya peningkatan 

dan pembenahan pada pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia 

Surakarta dalam hal mengikuti seminar, lokakarya di bidang kepustakawanan di 

dalam tugas kepustakawan. 

3. Penilaian responden terhadap kinerja pustakawan adalah sebesar 55,85 / 17 = 

3,29, termasuk ke dalam interval kategori kurang baik. Dengan demikian, dari 

nilai rata-rata secara keseluruhan (grand mean) tersebut di atas maka hal ini 

mengindikasikan bahwa kinerja pustakawan pada Perpustakaan Institut Seni 

Indonesia Surakarta adalah kurang baik dengan total nilai rata-rata 3,29. Indikator  

penilaian yang paling tinggi adalah keaslian gagasan/kreativitas  dan disiplin  

dengan rata-rata skor mencapai 3,54. Hal ini mengindikasikan bahwa pustakawan 

di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta telah memiliki kemampuan 

yang baik dalam hal selalu mengutamakan keaslian dari hasil kerja yang telah 

dilakukan, serta dalam hal kesanggupan untuk mentaati segala peraturan 

organisasi yang diberikan oleh perpustakaan dan berusaha tidak melanggar aturan 

baik tertulis maupun lisan. Penilaian indikator  yang memiliki nilai rata-rata 
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paling rendah adalah personal qualities pada pernyataan “saya memiliki 

kecakapan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kompetensi”. Hal ini 

mengindikasikan masih perlu adanya peningkatan dan pembenahan pada 

pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta dalam hal 

kecakapan dalam  menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kompetensi. 

4. Faktor penerimaan tunjangan kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta. Nilai  t hitung 

yang didapat dari hasil uji adalah sebesar 3,471 dengan p value sebesar 0,006 (p < 

0,05). Hal ini berarti bahwa adanya perubahan dalam penerimaan tunjangan 

kinerja akan berdampak pada perubahan kinerja pustawakan. Semakin baik 

penerimaan tunjangan kinerja, maka akan meningkatkan kinerja pustakawan.  

5. Hasil pengujian juga didapatkan nilai t hitung sebesar 3,144 dengan p value 

sebesar 0,010 (p < 0,05), yang berarti tunjangan fungsional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia 

Surakarta. Hal ini berarti bahwa adanya perubahan dalam penerimaan tunjangan 

fungsional akan berdampak pada perubahan kinerja pustawakan. Semakin baik 

penerimaan tunjangan fungsional, maka akan meningkatkan kinerja pustakawan.  

6. Secara bersama pemberian tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pustakawan, Hasil analisis menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 23,213 dan p value sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien 

deteminasi (Adjusted R Square) yang didapatkan mencapai 0,787 yang 

menunjukkan bahwa sebesar 78,7% (tunjangan kinerja dan tunjangan fungsional) 

berpengaruh terhadap kinerja pustakawan. Hal ini dapat diartikan bahwa 21,3% 
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kinerja pustakawan dipengaruhi oleh faktor – faktor diluar penerimaan tunjangan 

kinerja  dan tunjangan fungsional  yang tidak diteliti. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka terdapat 

beberapa saran, yaitu: 

1. Pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta hendaknya 

meningkatkan kerjasama sesama pustakawan dan merancang pekerjaan yang 

ada di SKP sehingga dapat dicapai sesuai dengan jadwal, di mana hal tersebut  

memiliki nilai yang paling rendah dalam indikator penerimaan tunjangan 

kinerja, yaitu 2,92.  

2. Pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta hendaknya lebih 

intens dalam mengikuti mengikuti seminar, lokakarya di bidang 

kepustakawanan di mana hal tersebut memiliki nilai yang paling rendah dalam 

indikator penerimaan tunjangan pustakawan, yaitu 2,54.  

3. Pustakawan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia Surakarta hendaknya 

meningkatkan kinerjanya terutama di bidang personal qualities, terutama 

kecakapan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kompetensi,  di mana 

hal tersebut memiliki nilai yang paling rendah dalam indikator kinerja 

pustakawan yaitu 2,92. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

a. MI Saman, lulus tahun 1993 

b. MTsN Gondowulung Bantul, lulus tahun 1996. 
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d. D-3 Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, lulus Tahun 2003 

e. S-1 Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, lulus tahun 2010. 

 

C. Riwayat Pekerjaan 

1. Staf di bagian Pengadaan dan Pelestarian Bahan Pustaka tahun 2005 - 2009. 

2. Staf di bagian Sirkulasi tahun 2009 – 2011 

3. Pustakawan di Pascasarjana ISI Surakarta tahun 2011 – 2014. 

4. Staf di bagian Pengolahan Bahan Pustaka  

 

 

 

 



 
 

 

D. Prestasi/Penghargaan 

1. Juara 3 Lomba Pustakawan Berprestasi Tingkat Institut Seni Indonesia (ISI) 

Surakarta. (2015). 

2. Juara 1 Lomba Pustakawan Berprestasi Tingkat Institut Seni Indonesia (ISI) 

Surakarta. (2015). 

 

E. Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Seni (2014-2016).  
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Lampiran 3. Kuesioner 
 
 

KUESIONER TESIS 
 

PENGARUH  PENERIMAAN TUNJANGAN KINERJA  DAN TUNJANGAN 
FUNGSIONAL TERHADAP  KINERJA PUSTAKAWAN   

 DI PERPUSTAKAAN  INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 
 

Assalamualaikum, Wr.Wb. 

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mustofa (Mahasiswa Pascasarjana (S2) Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Bermaksud mengadakan uji 
validitas dan realibilitas dalam penelitian dengan judul: “Pengaruh   Penerimaan  Tunjangan  
Kinerja dan Tunjangan Fungsional Terhadap Kinerja Pustakawan di  Perpustakaan  Institut  
Seni Indonesia  Surakarta”. Saya mengharap kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
pendapat terhadap pernyataan di bawah ini. Terimakasih atas kesediaan dan partisipasinya. 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama  : 
Pendidikan Terakhir   : 
Pangkat/ Golongan Ruang   : 
Jabatan Fungsional Pustakawan : 
Lama bekerja di perpustakaan  : 
 
B. PETUNJUK ANGKET 
 
Mohon bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
1. Beri tanda (√) pada kolom yang anda pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
2. Ada lima alternatif jawaban yang dipilih, yaitu: 

5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Tidak Tahu (TT) 
2 = Kurang Setuju (KS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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NO. PERTANYAAN JAWABAN 
  SS S TT KS STS 
  5 4 3 2 1 

A PENERIMAAN TUNJANGAN KINERJA 
 

     

 Sasaran Kerja Pegawai (SKP)      
1 Besaran jumlah pekerjaan yang saya lakukan sesuai 

dengan SKP yang saya ajukan setiap awal tahun.  
     

2 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan SOP yang 
ada di masing-masing unit kerja.  

     

3 Pekerjaan yang  dibebankan kepada saya selalu sesuai 
dengan keahlian saya.  

     

4 Jenis kegiatan  yang saya kerjakan berkaitan dengan 
perpusdokinfo.  

     

5 Saya membuat kegiatan tugas jabatan dalam sasaran 
kerja pegawai (SKP) sesuai kepangkatan saya saja 

     

6 Pekerjaan yang saya kerjakan dapat diukur sesuai 
dengan juknis yang ada. 

     

7 Pekerjaan yang saya lakukan sangat relevan dengan 
kebutuhan pemustaka 

     

8 Pekerjaan yang ada di SKP dapat dicapai sesuai dengan 
jadwal yang telah saya susun.  

     

9 Pekerjaan yang saya lakukan selalu selesai sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 

     

 Perilaku Kerja 
 

     

10 Saya senantiasa mencarikan sumber informasi yang 
pemustaka butuhkan 

     

11 Saya membantu setiap pemustaka yang datang baik dari 
dalam lembaga maupun dari luar lembaga 

     

12 
 

Saya senantiasa membantu petugas lain dalam 
mencarikan sumber rujukan yang dibutuhkan pemustaka 

     

13 Dalam memberikan layanan kepada pemustaka saya 
selalu bekerja sama dengan unit-unit di perpustakaan 
jurusan 

     

14 Saya memberikan layanan sesuai dengan bidang 
pekerjaan yang dibebankan kepada saya 

     

15 Saya berkomitmen untuk memajukan  perpustakaan ISI 
Surakarta 

     

16 Saya akan selalu berkarya untuk nama baik lembaga 
Perpustakaan ISI Surakarta 

     

17 Saya akan senantiasa bekerja keras di manapun saya di 
tempatkan dalam lingkungan pekerjaan 

     

18 Saya selalu patuh dan taat terhadap peraturan yang 
berlaku di ISI Surakarta 

     

19 Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan SOP yang 
ada di Perpustakaan ISI Surakarta 

     

20 Setiap keputusan yang diambil dalam rapat senantiasa      
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saya jalankan 
21 Peraturan (SOP) yang di terapkan di Perpustakaan ISI 

Surakarta menjadikan pekerjaan menjadi mudah dan 
terarah 

     

22 Melayani Pemustaka dan Rekan Kerja Sama Pentingnya      

B TUNJANGAN FUNGSIONAL      
 Penempatan pustakawan berdasarkan jabatan 

fungsional 
     

23 Jenjang jabatan saya sesuai dengan tingkat pendidikan      
24 Saya di tempatkan pada bidang yang sesuai dengan 

jenjang jabatan 
     

 Tugas Pokok pustakawan sesuai dengan jabatan 
fungsional 

     

25 Saya melanjutkan pendidikan dalam mendukung 
kenaikan pangkat/jabatan 

     

26 Saya mengkuti diklat di bidang perpustakaan guna 
menambah pengetahuan sesuai dengan bidang pekerjaan 

     

27 Saya melakukan kegiatan penyuluhan, publisitas, 
pameran di dalam pemasyarakatan perpustakaan. 

     

28 Saya melakukan kegiatan pengkajian, pengembangan 
perpustakaan 

     

29 Saya membuat karya tulis / karya ilmiah di bidang 
perpustakaan dalam pengembangan profesi 

     

30 Saya mengikuti seminar, lokakarya di bidang 
kepustakawanan di dalam tugas kepustakawan 

     

 Tunjangan Jabatan Fungsional      
31 Tunjangan yang saya peroleh sesuai dengan jabatan      
32 Tunjangan yang saya peroleh sesuai pekerjaan yang 

dilakukan 
     

33 Tunjangan yang saya peroleh dapat memotivasi dalam 
bekerja 

     

       
B. KINERJA PUSTAKAWAN 

 
     

 Kesetiaan      
34 Sebagai pustakawan saya selalu setia terhadap lembaga 

organisasi dan senantiasa mamatuhi peraturan organisasi 
     

35 Saya senantiasa menjaga kesetiaan terhadap masyarakat 
yang dilayani dan menjaga kebenaran informasi yang 
disajikan/diberikan. 

     

 Kuantitas kerja      
36 Saya selalu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

harapan pimpinan serta dilakukan dengan penuh rasa 
tanggungjawab 

     

37 Saya memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan tuntutan dan harapan yang telah 
ditetapkan perpustakaan. 

     

 Kualitas kerja      
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38 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan, serta berusaha 
menyelesaikan pekerjaan dengan rapi, teliti dan 
konsisten 

     

39 Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan kedisplinan 
dan kesiapan hasil kerja sesuai dengan target waktu 
yang ditentukan 

     

 Pengetahuan tentang pekerjaan      
40 Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan petunjuk dan 

alur kerja perpustakaan dan dikerjakan sesuai dengan 
kempetensi /pengetahuan tentang pekerjaan yang saya 
miliki 

     

41 Saya memiliki kompetensi serta kecakapan sesuai 
bidang penempatan saya bekerja 

     

 Keaslian gagasan / kreativitas      
42 Saya selalu mengutamakan keaslian dari hasil kerja 

yang saya lakukan 
     

 Kerjasama      
43 Saya memiliki kemampuan bekerjasama dalam sebuah 

tim  
     

 Tanggungjawab      
44 Saya memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan serta dilakukan secara 
konsisten. 

     

 Disiplin      
45 Saya sanggup untuk mentaati segala peraturan 

organisasi yang diberikan oleh perpustakaan dan 
berusaha tidak melanggar aturan baik tertulis maupun 
lisan 

     

 Personal qualities      
46 Saya memiliki kecakapan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan kompetensi 
     

47 Sebagai pustakawan saya memiliki kepribadian yang 
ramah 

     

 Ketepatan waktu      
48 Saya tidak menunda pekerjaan yang sudah menjadi  

tugas sehingga outputnya akan selesai dengan tepat 
waktu.  

     

 Efektivitas      
49 Saya menggunakan fasilitas yang ada untuk mendukung 

pekerjaan yang diberikan kepada saya. 
     

 Kemandirian.       
50 Saya melakukan pekerjaan dengan kemampuan dan 

kompetensi yang saya miliki. 
     

       
 
 

-------Matur Nuwun------- 
 



Lampiran 4. Hasil Tabulasi Jawaban Responden

HASIL TABULASI JAWABAN RESPONDEN
PENGARUH  PENERIMAAN TUNJANGAN KINERJA  DAN TUNJANGAN FUNGSIONAL 
TERHADAP  KINERJA PUSTAKAWAN  
DI PERPUSTAKAAN  INSTITUT SENI INDONESIA 
SURAKARTA

Nama
Lama 
Kerja

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Skor

1 Sri Hartini 35 3 4 3 3 4 4 4 3 4 32 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 57
2 M. Chrisdiana Sri Utami 30 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 4 4 5 5 5 5 2 4 2 2 4 5 4 51
3 Wahyu Karminah 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 51
4 Joko Setiyono 15 5 4 4 4 5 3 4 2 3 34 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 53
5 Sundari Juni Astutik 23 3 3 2 2 2 3 3 2 3 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 62
6 B. Heni Budiwati 28 4 5 4 3 4 4 4 3 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
7 Eko Sulistyo 10 3 1 4 2 4 4 3 2 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 46
8 Sartini 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 3 45
9 Erni Tri Mulyani 30 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 50

10 R. Lalan Fuandara 11 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64
11 M. Ali Nurhasan Islamy 10 3 3 2 2 2 3 3 2 3 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 48
12 Ika Laksmiwati 16 4 4 5 4 3 4 5 4 4 37 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 46
13 Agus Junaedi, Dip.Lib. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51

KARAKTERISTIK RESPONDEN
NO

Sasaran Kinerja Pegawai
PENERIMAAN TUNJANGAN KINERJA

Perilaku Kerja



23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Skor 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Skor

4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 35 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 56
5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 52 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 62
4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 54
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 47 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 70
3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 26 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 44
3 3 3 4 4 3 4 1 2 4 3 34 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 65
2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 39 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 60
3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 31 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 48
3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 3 27 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 43
2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 35 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 60
3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 26 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 44
3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 34 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 57
3 3 3 4 4 3 4 1 2 4 3 34 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 63

TUNJANGAN FUNGSIONAL KINERJA PUSTAKAWAN
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Lampiran 5. 
 
 
Uji Normalitas 
NPar Tests 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  X1 X2 Y 

N 13 13 13 
Normal Parametersa Mean 3.3446 3.1669 3.2854 

Std. Deviation .53911 .69458 .51518 
Most Extreme Differences Absolute .234 .262 .144 

Positive .143 .262 .142 
Negative -.234 -.123 -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z .843 .944 .519 
Asymp. Sig. (2-tailed) .476 .335 .950 
a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 6. 
 
 
Uji Heteroskedastisitas  
Charts 
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Lampiran 7. 
 
 
Uji Multikolinearitas  
Regression 
 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Y  
 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .907a .823 .787 .23758 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
b. Dependent Variable: Y   
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.620 2 1.310 23.213 .000a 

Residual .564 10 .056   

Total 3.185 12    
a. Predictors: (Constant), X2, X1     
b. Dependent Variable: Y     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .388 .443  .876 .402   

X1 .520 .150 .544 3.471 .006 .721 1.387 

X2 .366 .116 .493 3.144 .010 .721 1.387 
a. Dependent Variable: Y       
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Lampiran 8. 
 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Regression 
 
 

Variables Entered/Removedb 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Tunj. Fungsional, 
Tunj. Kinerjaa . Enter 

a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kinerja  
 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .907a .823 .787 .23758 
a. Predictors: (Constant), Tunj. Fungsional, Tunj. Kinerja 
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.620 2 1.310 23.213 .000a 

Residual .564 10 .056   

Total 3.185 12    
a. Predictors: (Constant), Tunj. Fungsional, Tunj. Kinerja   
b. Dependent Variable: Kinerja     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .388 .443  .876 .402 

Tunj. Kinerja .520 .150 .544 3.471 .006 

Tunj. Fungsional .366 .116 .493 3.144 .010 
a. Dependent Variable: Kinerja     
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Lampiran 9. 
 
Deskriptif Variabel  
Frequency Table 
 
 

Tunj. Kinerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Baik 2 15.4 15.4 15.4 

Kurang Baik 3 23.1 23.1 38.5 

Baik 8 61.5 61.5 100.0 

Total 13 100.0 100.0  
 
 

Tunj. Fungsional 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Baik 3 23.1 23.1 23.1 

Kurang Baik 7 53.8 53.8 76.9 

Baik 1 7.7 7.7 84.6 

Sangat Baik 2 15.4 15.4 100.0 

Total 13 100.0 100.0  
 
 

Kinerja 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Baik 3 23.1 23.1 23.1 

Kurang Baik 4 30.8 30.8 53.8 

Baik 6 46.2 46.2 100.0 

Total 13 100.0 100.0  
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